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MOTTO 

“So be patient, Indeed, the promise of Allah SWT is truth” 1) 

(Terjemahan Q.S Ar-Rum: 60) 

 

“Usaha akan membuahkan hasil setelah seseorang tidak menyerah” 2 

(Napoleon Hill) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Departemen Agama RI al-Hikmah. 2005. Al Qur’an dan Terjemahannya. 

Bandung: Diponegoro 

2) https://www.kutipkata.com/motto-hidup-singkat-bermakna-berbagai-tokoh-

dunia/ 
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RINGKASAN  

 

Keanekaragaman Varietas Buah Pisang (Musa sp.) di Kecamatan 

Pasrujambe Kabupaten Lumajang dan Pemanfaatannya sebagai Buku 

Ilmiah Populer, Novitalia; 160210103017; 53 Halaman; 2020; Program Studi 

Pendidikan Biologi; Jurusan Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Jember. 

 

Tanaman pisang merupakan tanaman yang banyak tumbuh di Asia 

Tenggara sehingga merupakan salah satu tanaman yang memiliki arti ekonomi 

penting di Indonesia. Salah satu sentra produksi buah pisang yaitu berada di 

Kabupaten Lumajang tepatnya di Kecamatan Pasrujambe. Keanekaragaman 

varietas buah pisang di Kecamatan Pasrujambe ini masih belum banyak diketahui 

oleh masayarakat sehingga masyarakat sendiri belum bisa menentukan 

standarisasi yang jelas akan keanekaragaman pisang (Dinas Pertanian Kabupaten 

Lumajang, 2013). 

Selain itu menurut hasil wawancara dengan Dinas Pertanian Pasrujambe, 

keanekaragaman pisang juga kurang mendapat perhatian dari pemerintah dan 

pengawasan terkait aspek budidaya, kegiatan pemuliaan maupun konservasi 

mengenai kelestarian plasma nutfah pisang, sehingga produksi pisang di 

Lumajang mengalami penurunan jumlah dari jenis buah pisang. Hal tersebut 

menjadi dasar eksplorasi pendataan keanekaragaman varietas buah pisang di 

Kecamatan Pasrujambe Kabupaten Lumajang.  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui varietas-varietas buah pisang 

apa saja yang yang terdapat di Kecamatan Pasrujambe Kabupaten Lumajang, 

untuk mengetahui tingkat keanekaragaman varietas-varietas yang terdapat di 

kecamatan Pasrujambe kabupaten Lumajang dan untuk menghasilkan sebuah 

buku ilmiah populer tentang keanekaragaman varietas buah pisang di Kecamatan 

Pasrujambe Kabupaten Lumajang yang telah divalidasi kelayakan bukunya.  

Penelitan ini dilakukan di sentra-sentra pengepul buah pisang yang berada 

di Kecamatan Pasrujambe Kabupaten Lumajang pada tanggal 21 Desember 2019-

4 Februari 2020. Pengambilan sampel dengan mengambil buah pisang 

berdasarkan morfologi buah pisang sehingga dapat diketahui varietas dari 
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berbagai jenis pisang yang ada di lokasi. Sampel yang diperoleh dapat langsung 

diidentifikasi (identifikasi buah pisang dibantu oleh Balai Pertanian Pasrujambe) 

untuk mengetahui varietas buah pisang yang ada dari sampel yang ditemukan 

dengan menggunakan metode wawancara dan observasi. Kemudian hasil yang 

didapatkan dihitung tingkat kenaekaragamannya dengan menggunakan rumus 

indeks keanekaragaman menurut Shannon-Wienner.  

Hasil penelitian ini ditemukan 6 varietas buah pisang yaitu varietas mas 

kirana, varietas agung semeru, varietas susu, varietas ambon, varietas raja, dan 

varietas kepok. Varietas-varietas buah pisang yang ditemukan tersebar dibeberapa 

sentra pengepul seperti varietas mas kirana lebih banyak ditemukan di desa 

Pasrujambe, varietas agung semeru ditemukan di desa Jambearum dan 

Pasrujambe, varietas susu ditemukan di desa Jambearum, varietas ambon dan raja 

banyak ditemukan di desa Jambekumbu, varietas kepok lebih banyak ditemukan 

di Pasar Agro. Keanekaragaman varietas di Kecamatan Pasrujambe Kabupetn 

Lumajang tergolong sedang dengan nilai 1, 566.  

Produk buku ilmiah populer yang disusun berdasarkan hasil penelitian ini 

berjudul “Keanekaragaman Varietas Buah Pisang (Musa sp.) di Kecamatan 

Pasrujambe Kabupaten Lumajang”. Skor validasi untuk produk buku ilmiah 

populer adalah 79,13. Nilai 79,13 menjadikan produk buku ilmiah populer 

termasuk dalam kategori layak digunakan sebagai buku bacaan masyarakat. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang terletak pada posisi 60 LU – 110 LS dan 

950 BT – 1410 BT. Indonesia adalah negara kepulauan dengan ribuan pulau 

Negara Kesatuan Republik Indonesia ini mempunyai keanekaragaman flora yang 

tinggi dan merupakan salah satu dari 17 negara mega biodiversitas (BAPPENAS, 

2016). Keanekaragaman flora yang paling banyak di Indonesia diantaranya di 

sektor perkebunan dan pertanian, salah satu keanekaragaman flora yang berada di 

sektor pertanian adalah tanaman pisang.  

Tanaman pisang merupakan salah satu tanaman yang banyak tumbuh di 

Asia Tenggara, sehingga tanaman pisang merupakan salah satu tanaman yang 

memiliki arti ekonomi penting di Indonesia. Selain itu Indonesia merupakan salah 

satu sentra primer keanekaragaman pisang. Banyaknya keanekaragaman ini, 

memberikan peluang bagi Indonesia untuk memanfaatkan dan memilih jenis 

pisang yang secara komersial dibutuhkan konsumen, namun selama ini masih 

kurang diperhatikan terkait buah pisang yang merupakan komoditas buah yang 

paling banyak diproduksi dan dikonsumsi di Indonesia (Hamzah dan Wahyu, 

2018). 

Tanaman pisang di Indonesia merupakan tanaman yang mudah 

dibudidayakan baik di lahan pekarangan, tegalan rumah bahkan tanaman pisang 

dibudidayakan dalam skala perkebunan (Juanita, 2016). Pada tahun 2018 di 

Indonesia produksi pisang mencapai 7,26 juta ton (BPS, 2018). Salah satu 

provinsi di Indonesia yang memiliki produksi pisang yang tinggi adalah Jawa 

Timur. Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi penghasil pisang terbesar, dan 

salah satu sentra pisang di Jawa Timur berada di Kabupaten Lumajang. 

Varietas pisang (Musa sp.) yang di tanam yang menjadi unggulan di 

Kabupaten Lumajang diantaranya yang mudah dijumpai adalah pisang raja, 

pisang ambon, pisang agung dan pisang mas kirana.  Keanekaragaman pisang
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dari beberapa jenis tersebut yang sudah menembus pasar internasional yaitu 

pisang Mas Kirana. Menurut Dinas Pertanian Kabupaten Lumajang (2018) 

menjelaskan bahwa area atau lahan terbesar untuk tanaman pisang terletak di 2 

Kecamatan yaitu Kecamatan Pasrujambe dan Kecamatan Senduro. Kecamatan 

Pasrujambe menghasilkan 249.760 kuintal pisang per tahunnya sedangkan 

Kecamatan Senduro ini menghasilkan 273.212 kuintal pisang per tahunnya. 

Kecamatan Pasrujambe merupakan salah satu dari 21 Kecamatan yang ada 

di Kabupaten Lumajang. Kecamatan Pasrujambe merupakan wilayah yang 

mendukung bagi pertumbuhan pisang, sehingga produksi pisang di Kecamatan 

Pasrujambe menempati posisi nomer dua setelah Kecamatan Senduro (Dinas 

Pertanian Kabupaten Lumajang, 2013). Data tersebut dapat diketahui bahwa 

pisang memiliki potensi yang cukup tinggi di Kabupaten Lumajang, utamanya di 

Kecamatan Pasrujambe tetapi sampai saat ini belum ada data yang akurat yang 

menunjukkan berapa banyak jenis pisang dan keanekaragaman pisang yang ada di 

Kabupaten Lumajang khususnya di daerah Kecamatan Pasrujambe.  

Hal ini dikarenakan masyarakat Lumajang sendiri belum bisa menentukan 

standarisasi yang jelas akan keanekaragaman pisang (Dinas Pertanian Kabupaten 

Lumajang, 2013). Masyarakat hanya mampu membedakan nama pisang 

berdasarkan nama buah yang sering dikenal oleh masyarakat tanpa mengerti 

bagaimana morfologi pembeda dari buah pisang jenis yang satu dengan yang 

lainnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan Dinas Pertanian Lumajang 

menyatakan bahwa keanekaragaman pisang ini kurang mendapat perhatian dari 

pemerintah dan pengawasan terkait aspek budidaya, kegiatan pemuliaan maupun 

konservasi mengenai kelestarian plasma nutfah pisang, sehingga produksi pisang 

di Lumajang mengalami penurunan jumlah dari jenis pisang.  

Mengatasi penurunan plasma nutfah pisang ini maka perlu dilakukan 

pendataan terhadap plasma nutfah pisang mengenai keanekaragaman varietas 

buah pisang di Kecamatan Pasrujambe agar sumber plasma nutfah pisang di 

Kecamatan Pasrujambe dapat terus dievaluasi. Hasil evaluasi plasma nutfah 

pisang tersebut dapat digunakan untuk program pemuliaan tanaman pisang 

melalui perbaikan karakter yang menghasilkan varietas unggul, maka perlu 
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dilakukan kegiatan penelitian dengan mengeksplorasi dan mengidentifikasi 

varietas-varietas buah pisang menggunakan penanda morfologi buah pisang. Oleh 

karena itu, dilakukan penelitian dengan judul “Keanekaragaman Varietas Buah 

Pisang (Musa sp.) di Kecamatan Pasrujambe Kabupaten Lumajang dan 

Pemanfaatannya sebagai Buku Ilmiah Populer”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut. 

a. Apa saja verietas-varietas buah pisang yang berada di Kecamatan Pasrujambe 

Kabupaten Lumajang? 

b. Bagaimana keanekaragaman varietas buah pisang yang ada di Kecamatan 

Pasrujambe Kabupaten Lumajang? 

c. Bagaimana kelayakan buku ilmiah populer hasil penelitian Keanekaragaman 

Varietas Buah Pisang (Musa sp.) di Kecamatan Pasrujambe Kabupaten 

Lumajang? 

 

1.3 Batasan Masalah  

Batasan masalah ditujukan agar penelitian lebih terarah pada permasalahan 

yang kan diteliti meliputi. 

a. Keanekaragaman varietas  buah pisang di Kecamatan Pasrujambe dilakukan 

dengan mengidentifikasi karakteristik morfologi dari varietas-varietas buah 

pisang yang meliputi tandan, sisir, tangkai buah (ada tidaknya trikoma pada 

tangkai buah), ukuran buah, bentuk buah, panjang buah, ujung buah, pangkal 

buah, diameter buah, kekerasan buah (tekstur), ketebalan atau kerapuhan kulit, 

warna kulit mentah dan kulit masak, daging buah, rasa buah, ada tidaknya biji 

pada buah pisang. 

b. Sampel varietas buah pisang diambil dari sentra-sentra pengepul buah pisang 

yang berada di Kecamatan Pasrujambe dengan dibantu informasi dari pihak 
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Balai Pertanian Pasrujambe untuk diamati karakteristik morfologi varietas-

varietas dari buah pisang.  

c. Penyusunan produk berupa buku ilmiah populer hanya sampai pada tahap 

validasi ahli.  

 

1.4  Tujuan 

Tujuan diadakannya penelitian ini sebagai berikut. 

a. Mengetahui varietas-varietas buah pisang yang ada di Kecamatan Pasrujambe 

Kabupaten Lumajang 

b. Mengetahui keanekaragaman varietas buah pisang yang berada di Kecamatan 

Pasrujambe Kabupaten Lumajang melalui pengamatan morfologi dari buah 

pisang. 

c. Mengetahui kelayakan buku ilmiah populer hasil penelitian Keanekaragaman 

Varietas Buah Pisang (Musa sp.) di Kecamatan Pasrujambe Kabupaten 

Lumajang 

 

1.5  Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis dari hasil penelitian ini adalah. 

a. Bagi instansi terkait  

Dapat dijadikan sebagai sumber informasi mengenai varietas buah pisang yang 

digunakan sebagai langkah awal konservasi pisang dan sebagai penyusunan 

program pemuliaan tanaman pisang di Kabupaten Lumajang  

b. Bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang latihan dalam 

mengindentifikasi dan mengetahui keanekaragaman beberapa varietas buah 

pisang di Kecamatan Pasrujambe Kabupaten Lumajang.  

c. Bagi masyarakat umum 

Dapat menambah informasi dan wawasan tentang berbagai varietas buah 

pisang yang ada di Kecamatan Pasrujambe Kabupaten Lumajang. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Deskripsi Umum Pisang  

Pisang adalah tanaman herba yang berasal dari kawasan Asia Tenggara 

(termasuk Indonesia) (BAPPENAS, 2016). Selain itu pisang merupakan 

tumbuhan yang banyak ditanam di daerah tropis dan distribusi pisang itu sendiri 

sangatlah luas sehingga pisang banyak digemari (Megia dan Djuita, 2010). 

Beberapa literatur juga menyebutkan bahwa pusat keanekaragaman pisang berada 

di kawasan Asia Tenggara. 

Pisang dengan nama botani Musa sp. merupakan jenis tanaman tahunan 

dimana masa berbuahnya tidak mengenal musim sehingga dapat berbuah sewaktu-

waktu. Tanaman ini temasuk dalam Regnum: Plantae, Divisio: Spermatophyta, 

Subdivisio: Angiospermae, Clases: Monocotyledonae, Ordo: Zingiberales, 

Familia: Musaceae dan Genus: Musa (itis. gov, 2019).  

 

2.2 Morfologi Tanaman Pisang  

Tanaman pisang merupakan tanaman monokotil yang berbuah hanya 

sekali seumur hidupnya. Habitus tanaman pisang berupa herba yang berbatang 

basah. Pohon pisang memiliki tinggi sekitar 5-6 meter tergantung dari varietasnya 

(Prahardini dkk, 2010). Morfologi tanaman pisang dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

dimana bagian-bagian tanaman pisang terdiri dari : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Morfologi Tanaman Pisang (Sumber: Susanti, 2013) 
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Tanaman pisang berakar serabut, akar ini tumbuh menuju bawah sampai 

kedalaman 75-150 cm. Sedangkan akar yang berada di bagian samping atau 

mendatar, perkembangannya mencapai 4-5 meter (Haryani, 2017). Tinggi batang 

mencapai 2 sampai 8 meter tergantung pada varietas pisangnya, dan memiliki 

bonggol yang pendek. Bonggol memiliki mata tunas dan menghasilkan rhizome 

pendek dan akar (anakan) dekat pohon induk.  

Batang pisang berupa umbi batang, di bagian umbi batang terdapat titik 

tumbuh yang menghasilkan daun dan pada suatu saat akan tumbuh bunga pisang 

(jantung), sedangkan yang berdiri tegak di atas tanah yang biasanya dianggap 

batang itu adalah batang semu. Batangnya merupakan batang semu yang ternyata 

berupa lembaran daun yang saling tumpang tindih dengan daun baru dan akhirnya 

bunga muncul dari bagian tengah. Diameter batang sekitar 48 cm dan ketebalan 

dapat mencapai 20-50 cm.  

Daun pisang letaknya tersebar, helaian daun berbentuk lanset memanjang. 

Pada bagian bawahnya berlilin. Daun ini diperkuat oleh tangkai daun yang 

panjangnya antara 30-40 cm. Daun pisang mudah sekali robek atau terkoyak oleh 

hembusan angin yang keras karena tidak mempunyai tulang-tulang pinggir yang 

menguatkan lembaran daun (Haryani, 2017). Daun dewasa terdiri atas upih daun 

(leaf sheath), tangkai daun (petiole), dan helai daun (leaf blade). Upih daun 

membentuk batang palsu, kemudian berkontraksi menjadi tangkai daun, dan 

selanjutnya diantara bagian kanan dan kiri helai daun menjadi tulang utama daun 

(midrib). Helai daun di bagian kanan dan kiri tulang daun disebut lembar daun 

(lamina). Perkembangan daun yang sempurna biasanya terletak pada helai daun 

ke tiga. Jumlah daun pada batang berkisar antara 10-20 helai daun (Rozyandra, 

2004), tetapi pada masing-masing kultivar pisang memiliki perbedaan dimulai 

dari warna, bentuk ujung daun, panjang daun, lebar daun (Khasanah dan Marsusi, 

2014).   

Bunga pada tanaman pisang merupakan bunga yang muncul berbentuk 

kerucut (berbentuk bulat lonjong dengan ujung runcing). Bunga yang baru muncul 

bisa disebut jantung pisang. Jantung pisang ini merupakan salah satu bagian dari 

tanaman pisang yang mempunyai warna merah keunguan (Lestario dkk, 2009). 
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Bunga pisang juga disebut sebagai bunga majemuk (inflourecensia). Bagian-

bagian yang ada pada jantung pisang antara lain adalah braktea, bunga jantan, 

stigma, tepal, tepal bebas, tabung stigma, ovarium, anter, dan filamen pada 

Gambar 2.2. Bunga pada pisang juga berbeda-beda dari berbagai varietasnya 

tanaman pisang ini memiliki bunga jantan dan bunga banci terjalin dalam satu 

rangkaian yang terdiri dari 5-20 bunga. Rangkaian bunga ini nantinya akan 

membentuk buah dalam satu sisir. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Bagian-bagian bunga (Sumber: Susanti, 2013) 

Buah pisang memiliki bentuk, ukuran, warna kulit, warna daging buah, 

rasa dan aroma yang beragam, tergantung varietasnya. Buah pisang tersusun 

dalam bentuk tandan. Tiap tandannya terdiri atas beberapa sisir, jumlah sisir 

dalam tiap tandan juga bervariasi, antara 3-15. Setiap tandan terdiri atas 15-23 

sisir dan setiap sisir terdiri atas 22-25 buah pisang. Bentuk buah pisang ada yang 

bulat panjang, bulat pendek, atau bulat agak persegi. Ukuran buahnya berkisar 

antara 6-35 cm x 2.5-5 cm. 

Bentuk buah beranekaragam sesuai dengan jenisnya, ada yang bentuknya 

membengkok, sedikit lurus dan lurus. Bagian luar buah ditutupi kulit buah yang 

memiliki perbedaan warna saat masih muda dan sudah matang (Prahardini dkk, 

2010). Saat masih muda kulit buah cenderung berwarna hijau tetapi ada buah 

pisang yang berwarna hijau, kuning, coklat dan merah. Bentuk, warna dan rasa 

buah digunakan untuk menentukan kultivar pisang. Buah pisang biasanya 

langsung dikonsumsi seperti pisang mas kirana, pisang susu dan lain-lain, tetapi 

ada buah yang harus diolah dulu contohnya pisang agung, pisang kepok. 
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2.3 Klasifikasi Pisang (Musa sp.) 

Kingdom    : Plantae 

  Sub kingdom   : Tracheobionta 

    Super devisi   : Spermatophyta 

       Devisi   : Magnoliophyta 

          Kelas    : Liliopsida 

             Sub kelas   : Commelinidae 

                Ordo   : Zingiberales 

                    Famili  : Musaceae 

                        Genus  : Musa 

                             Spesies : Musa sp. (itis. gov, 2019) 

 

2.4 Macam-macam Varietas Pisang  

Jenis-jenis pisang yang ada memiliki perbedaan morfologi, yang 

memberikan variasi dalam kultivar pisang, diantaranya dari warna buah, warna 

batang, bentuk daun dan masih banyak lagi karakter yang membedakan kultivar 

pisang. Pisang juga dapat dibedakan berdasarkan cara buah pisang tersebut dapat 

dikonsumsi ada banana dan plantain. Jenis banana ini termasuk dalam golongan 

Musa acuminata dan plantain termasuk dalam golongan Musa balbisiana 

(Nurfazizah, 2018).  

Tanaman pisang (Musa balbisiana) adalah tanaman pisang yang 

pengkonsumsiannya harus diolah terlebih dahulu (tidak bisa langsung dimakan), 

selain itu batang semu yang permukaannya terlihat bekas pelepah daun, batang 

tumbuhan ini diselubungi oleh pelepah daunnya (Haryani, 2017). Sedangkan 

Musa acuminata merupakan jenis pisang yang diyakini sebagai salah satu induk 

dari pisang komersial yang sekarang banyak dibudidayakan dan 

pengkonsumsiannya bisa langsung dimakan tanpa perlu diolah dulu, selain itu  

Musa acuminata banyak dibudidayakan dan dimanfaatkan sebagai buah meja 

karena memiliki aroma yang menyenangkan dengan rasa yang manis, bentuk 

kecil, dan berkulit tipis berwarna kuning keemasan (Mulyono dkk, 2016). 
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Tumbuhan pisang ini memiliki banyak ragam jenisnya seperti pisang mas, 

pisang raja, pisang klutuk atau pisang batu, pisang kepok, pisang ambon, pisang 

kidang dan lain-lainnya (Mulyono dkk, 2016). Beberapa jenis pisang ini memiliki 

karakter morfologi buah pisang yang berbeda beda sehingga bisa dilihat 

perbedaan beberapa jenis pisang tersebut dengan melihat karakter morfologinya 

seperti tandan, sisir, jumlah sisir, buah per sisir, ukuran buah, bentuk buah, warna, 

aroma, ketebalan atau kerapuhan kulit, kulit mentah dan kulit masak, daging buah, 

ada tidaknya biji. 

Pisang mas (Musa sapientum var. mas) memiliki bunga pisang terdiri dari 

daun-daun pelindung yang saling menutupi sehingga susunan perbungaannya 

menyirap dari susunan perbungaan tersebut terbentuklah bentuk buah yang bulat 

lurus (Kasrina dan Anis, 2013). Buah pisang mas ini memiliki buah yang 

berukuran kecil dengan diameter 3-4 cm, kulit buah tipis, bila sudah masak, kulit 

buah berwarna kuning cerah, daging buah lunak, berasa sangat manis dan 

beraroma harum. Satu tandan umumnya terdapat 5-9 sisir dengan setiap sisir 

berisi kurang lebih 18 buah, dan berat per tandan 8-12 kg (Haryani, 2017).  

Menurut Prahardini (2010) varietas mas kirana memiliki tipe bunga 

majemuk membentuk jantung. Bentuk jantung agak memanjang, bunga majemuk 

pada jantung ditutup oleh seludang bunga atau braktea. Braktea mulai membuka 

maka bunga majemuk yang ada didalamnya akan mulai berkembang menjadi 

buah selama 2 bulan atau 55 hari (Prasetyo, 2017). Bentuk buah lurus tidak ada 

bengkokan pada buah, panjang buah sekitar 10,34-11,4 cm, diameter buah sekitar 

3,35-3,52 cm. Bentuk ujung buah tumpul dengan warna kulit buah yaitu kuning 

dan warna daging buah yang berwarna khaki. Jumlah buah dalam satu sisir 19-20 

buah dan jumlah sisir pada satu tandan 7-9 sisir. Daging buah pisang mas tidak 

terdapat biji (Rachmawati, 2016).  

Pisang raja (Musa textilia) menurut Sariamanah, dkk (2016) pisang raja ini 

memiliki ukuran buah cukup besar dengan diameter 3,2 cm dan panjang 12-18 

cm. Kulit buah tebal dan berwarna kuning berbintik hitam pada buah yang telah 

matang (Khoiriyah, 2018). Daging buah bila sudah matang berwarna kuning 

kemerahan. Satu tandan terdapat 6-9 sisir setiap sisir berisi 14-16 buah (Haryani, 
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2017). Pisang raja memiliki beberapa jenis yaitu pisang raja bulu (Musa textilia 

var. grindy), pisang selayar (Musa acuminata var. colla) dan pisang raja sere 

(Musa acuminata var. silk) atau biasa disebut dengan pisang susu. 

Menurut Haryani (2017) yang membedakan antara varietas pisang raja 

bulu, selayar dan sere yaitu pada buahnya. Pisang raja sere (Musa acuminata 

var.silk) atau pisang susu ini buahnya berukuran kecil hampir sama dengan pisang 

mas, daging buah berwarna putih kekuning-kuningan, berasa manis dan dalam 

satu tandan terdapat 8 sisir atau lebih. Pisang raja bulu (Musa textilia var. grindy), 

pisang selayar (Musa acuminata var. colla) buahnya berbentuk bulat lurus. Pisang 

raja bulu (Musa textilia var. grindy), pisang selayar (Musa acuminata var. colla) 

dan pisang raja sere (Musa acuminata var. silk) mempunyai biji kecil, bentuknya 

menyerupai pati, dan berwarna hitam (Sariamanah dkk, 2016). 

Pisang batu (Musa brachycarpa) merupakan jenis pisang yang memiliki 

tinggi batang semu berkisar 2,2 m - 2,9 m dengan susunan perbungaannya yang 

menyirap dan variasi bentuk buah pisang ada yang berbentuk bulat lurus. 

Tanaman pisang ada yang memiliki biji besar dan ada yang memiliki biji kecil 

(Sariamanah, 2016). Oleh sebab itu pisang jenis ini disebut sebagai pisang batu 

ada juga yang menyebutnya sebagai pisang biji karena memiliki biji yang besar 

(Kasrina dan Anis, 2013). Jenis pisang batu (Musa brachycarpa) merupakan salah 

satu jenis pisang yang tidak bisa langsung dimakan sehingga pemanfaatanya harus 

diolah.  

Pisang tanduk (Musa corniculata J. De Leureiro) adalah jenis pisang ini 

disebut pisang tanduk karena tanduk ukuran buahnya besar dan bentuknya 

menyerupai tanduk warna batang kuning kehijauan dengan sedikit warna merah 

(Arifin dkk, 2017). Pisang tanduk memiliki susunan perbungaannya adalah 

tergulung bersama (Kasrina dan Anis, 2013). Bila matang warna kulit buahnya 

cokelat kemerahan dan berbintik-bintik dengan bentuk buah yang bulat 

melengkung, terdiri atas tiga sisir dan setiap sisirnya 6-10 buah. Warna daging 

buahnya putih kemerahan.  

Pisang tanduk yang matang memiliki daging buah berwarna oranye 

dengan tekstur halus dan manis (Nurfazizah, 2018). Salah satu varietas pisang 
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tanduk misalnya pisang tanduk/pisang gebyar (Musa acuminata var. eumusa) 

yang memiliki karakter buah diantaranya yaitu buahnya jumlah sisir per tandan 

adalah 2  dengan panjang buah sekitar 0,25 m,  buahnya juga memiliki biji kecil 

(Sariamanah dkk, 2016). 

Pisang kidang (Musa sapientum var. rubra) merupakan salah satu jenis 

varietas jenis pisang Musa acuminata. Menurut Mulyono, dkk (2016) 

menjelaskan bahwa pisang kidang ini memiliki bentuk jantung pisang yang 

berukuran sedang dan memiliki tangkai buah yang berwarna merah muda. 

Buahnya memiliki jumlah sisir buah yaitu 4-5 dan jumlah buah per sisir sekitar 

12-14. Panjang buahnya sekitar 9,92-10,5 cm dengan ujung buah yang tumpul, 

warna buah saat muda adalah merah muda kekuningan terang sedangkan sudah 

saat masak yaitu merah muda kekuningan dengan bentuk buah yang bulat lurus 

dan memiliki rasa yang manis (Kasrina dan Anis, 2013). 

Menurut Rachmawati (2016) pisang agung semeru memiliki jantung 

pisangnya berbentuk jantung seperti tombak sehingga ukuran buah varietas pisang 

ini adalah besar dan panjang. Memiliki kulit buah yang tebal sehingga daging 

buah dari varietas pisang agung semeru ini bertekstur tidak lembek dan daging 

buah tidak terdapat biji. Daging buah berwarna kuning kemerahan (Prihardini, 

2010). Bentuk buah lurus, namun ada bengkok pada bagian ujung buahnya. 

Panjang buah sekitar 24,6-28,7 cm, diameter buah 5,8-7,4 cm. Bentuk ujung buah 

yaitu runcing memanjang dengan jumlah buah dalam satu sisir 8-11 buah, dan 

jumlah sisir pada satu tandan 1 sisir. Rasa buah pisang agung semeru ini berasa 

sedikit asam dan sedikit manis sehingga kebanyakan pisang agung semeru untuk  

pengkonsumsiannya harus diolah terlebih dahulu (Khasanah dan Marsusi, 2014).  

Pisang kepok (Musa paradisiaca var. balbisina colla) merupakan pisang 

yang memiliki bunga yang berbentuk bulat lonjong dengan ujung runcing 

(Gurning dan Winda, 2017). Buahnya berbentuk pipih dengan panjang buah 0,131 

m dengan diameter buah 4,36 m. Pisang kepok ada beberapa jenis salah satunya 

pisang kepok kuning.  

Varietas pisang kepok kuning (Musa paradisiaca var. bluggoe). Ciri-

cirinya susunan perbungaanya sedikit menyirap dan bentuk buahnya adalah pipih 
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dengan panjang buah 10-16 cm dan diameter buah 4,1-4,5 cm. Daging buah 

berwarna kuning dan bertekstur agak keras. Pisang Kepok (Musa paradisiaca var. 

bluggoe) memiliki rasa buah yang manis, kulit buah tebal dan apabila telah masak 

akan berwarna hijau kekuningan. Berat per tandan dapat mencapai 22 kg memiliki 

10-16 sisir dan setiap sisir terdiri dari 12-20 buah. Ada juga pisang kepok putih 

memiliki warna daging buah putih dan pisang kepok kuning daging buahnya 

berwarna kuning. Jadi yang membedakan hanya warna daging buahnya 

(Yuningsih, 2019). 

Pisang ambon menurut Mulyono, dkk (2016) memiliki panjang buah 

sekitar 14,02-20,00 cm dan diameter buah sekitar 3,07-3,41 cm dengan ujung 

buah yang runcing. Jumlah sisir per tandan 4-5, bentuk buahnya lurus (Ambarita 

dkk, 2015). Warna kulit buah pisang ambon pada waktu matang hijau atau hijau 

kekuningan dan lebih tebal, daging buah kuning hanya sedikit lebih putih dan 

daging buah agak keras (Haryani, 2017). Pisang ambon juga terdapat dua jenis 

diantaranya pisang ambon lumut dan pisang ambon kuning, yang membedakan 

keduanya yaitu perbedaan warna daging buahnya, dimana buah pisang ambon 

kuning warna daging buahnya berwarna krem atau putih kekuningan sedangkan 

buah ambon lumut daging buah berwarna putih kemerahan.  

Pisang barangan (Musa acuminata var. sapientum) merupakan jenis buah 

pisang yang sangat terkenal sebagai pisang meja atau segar yang dinikmati setelah 

makan nasi (Haryani, 2017). Ciri-ciri buah pisang barangan adalah bentuk buah 

lurus, pangkal bulat, panjang buah 12-18 cm, diameter buah 3-4 cm. Warna kulit 

buah kuning kemerahan dengan bintik-bintik cokelat, warna daging buah agak 

orange. Buahnya diunggulkan karena memiliki rasa yang sangat manis, beraroma 

harum dan tak berbiji (Gurning dan Winda, 2017). Per tandan terdiri dari 6-12 

sisir, setiap sisir terdiri dari 12-20 buah. Pisang barangan di Indonesia umumnya 

dapat tumbuh di dataran rendah sampai pegunungan dengan ketinggian 2000 m 

dpl  (Faraniti, 2017).  

Menurut Ramdani, dkk (2017) ada salah satu varietas pisang yang terkenal 

biasanya masyarakat menyebutkan pisang cavendish. Pisang cavendish ini 

memiliki karakteristik yang dimiliki pisang cavendish adalah pisang yang 
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memiliki ukuran buah yang besar dengan panjang tandan sekitar 60-100 cm 

dengan berat 15-30 kg, setiap tandan berisi sekitar 8-13 sisiran dan setiap sisiran 

berisi 12-22 buah, panjang buahnya sekitar 17-23 cm. Warna kulit buah putih 

kekuningan saat matang dengan kulit buah agak tebal, warna daging buah putih 

kekuningan dan memiliki rasa manis agak asam dan lunak.  

 

2.5 Manfaat Buah Pisang  

Tanaman pisang sangat banyak sekali manfaatnya mulai dari akar sampai 

buahnya. Buah pisang selain digunakan untuk buah meja, juga dapat diolah 

dengan berbagai jenis olahan makanan dan minuman. Berbagai jenis pisang yang 

dapat langsung dimakan tanpa diolah diantaranya : pisang mas, pisang cavendish, 

pisang raja, pisang ambon, pisang kidang dan lain-lain, selain itu jenis-jenis 

pisang yang dapat diolah dulu dalam pengkonsumsiannya diantaranya adalah 

pisang kepok, pisang tanduk, pisang agung semeru dan untuk pisang batu 

pengolahannya harus dicampur dengan bahan-bahan makanan lainnya.  

Olahan dalam bentuk makanan biasanya dalam bentuk keripik, sale, selai 

dan lain-lain, sedangkan dalam bentuk minuman bisa dalam bentuk sirup dan 

sebagainya. Adapun berbagai manfaat buah pisang diantaranya adalah: Pisang 

Mas ini selain digunakan untuk buah meja juga dapat digunakan sebagai obat 

sakit kuning dan tifus (Kasrina dan Anis, 2013).  

Menurut Retno (2017) Pisang raja memiliki kandungan gizi bersifat 

antitukak peptik, yakni sitoindosida I, II, III, dan IV yang dapat mengatasi 

kelelahan otot sehingga sangat cocok dikonsumsi oleh olahragawan seperti 

pemain sepak bola, pemain takraw pengkonsumsiannya dapat langsung dimakan. 

Selain itu pisang raja juga ada pisang ambon yang dapat digunakan untuk 

mengatasi kelelehan otot. Buah pisang Ambon dapat dikonsumsi langsung 

(sebagai buah meja) dan dapat diolah menjadi sari buah, dodol, sale, dan tepung 

pisang.   

Pisang kepok adalah pisang yang pengkonsumsiannya perlu diolah terlebih 

dahulu, biasanya pisang kepok ini diolah jadi keripik, sale pisang dan tepung 

(Putri dkk, 2015). Selain itu juga diolah menjadi pisang goreng, molen dan isi 
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nagasari dan banyak digunakan dalam hal upacara adat. Sama hal nya dengan 

pisang kepok, pisang tanduk dan pisang agung semeru juga banyak dimanfaatkan 

sebagai olahan jenis keripik (Kasrina dan Anis, 2013).  

 

2.6 Deskripsi Umum Kecamatan Pasrujambe 

Berdasarkan website resmi Pemerintahan Kabupaten Lumajang (2017), 

bahwasannya  Kabupaten Lumajang merupakan salah satu daerah yang berada  di 

wilayah bagian selatan Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Lumajang ini terdiri dari 

21 Kecamatan dengan batas-batas wilayah sebelah utara Kabupaten Probolinggo, 

sebelah timur Kabuputen Jember, sebelah selatan Samudra Indonesia dan sebelah 

barat adalah Kabupaten Malang.   

Secara geografis Kabupaten Lumajang berada pada posisi 1120 - 5’- 1130 -

22’ Bujur Timur dan 70 - 54’- 80 - 23’ Lintang selatan. Lumajang berikilim tropis 

dengan jumlah curah hujan berkisar antara 1.500 - 2.500 ml. Temperatur sebagian 

besar wilayah 230 C - 240 C. Di kawasan gunung semeru dan kawasan lainnya 

berada diatas 1.000 meter di atas permukaan laut (dpl), dengan temperatur 

terendah mencapai 50 C sehingga Kabupaten Lumajang memiliki potensi 

diantaranya pada sektor pertanian (padi), produk buah-buahan segar seperti pisang 

agung dan pisang mas kirana dan jenis lainnya. 

Lumajang memiliki salah satu wilayah dengan potensi produk buah-

buahan khususnya pisang yaitu berada di Kecamatan Pasrujambe. Kecamatan 

Pasrujambe merupakan salah satu dari 21 Kecamatan yang ada di Kabupaten 

Lumajang. Luas Kecamatan Pasrujambe adalah 97,30 Km2 dengan jumlah 

penduduk sebesar 37.724 jiwa yang tersebar pada 7 desa. Penggunaan lahan di 

Kecamatan Pasrujambe dapat dibedakan menjadi 3 yaitu lahan sawah dan lahan 

non sawah atau kering (tegalan, pekarangan) dan jenis lahan lainnya. Persentase 

lahan sawah mencakup sebagian besar wilayah Kecamatan Pasrujambe yaitu 

sebesar 75% dari luas Kecamatan Pasrujambe (BPS statistik, 2017). 

Wilayah Kecamatan Pasrujambe terletak kurang lebih ± 23 km ke arah 

sebelah selatan Kota Lumajang dengan ketinggian rata-rata 75-2500 mdpl. 

Adapun batas-batas secara administrasi Kecamatan Pasrujambe adalah sebelah 
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utara dan barat berbatasan dengan Kecamatan Senduro, sebelah timur berbatasan 

dengan Kecamatan Sumbersuko, dan sebelah selatan Kecamatan Candipuro 

(Pemerintah Kabupaten Lumajang, 2014). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Peta Wilayah Kecamatan Pasrujambe 
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2.7 Deskripsi Umum Buku Ilmiah Populer  

Buku referensi terdiri dari berbagai macam salah satunya adalah buku 

ilmiah populer. Menurut Martaulina (2015), buku ilmiah populer merupakan suatu 

buku yang tulisannya berasal dari kajian dengan metode ilmiah. Suatu tulisan 

dapat dikatakan sebagai suatu buku atau karya ilmiah jika tulisan tersebut 

mengandung kebenaran secara objektif. Menurut Hakim (2005), ciri-ciri karya 

ilmiah populer yaitu: bahan yang digunakan berupa fakta yang objektif, penyajian 

tulisan dengan menggunakan bahasa yang cermat, tidak terlalu formal tapi taat 

asas atau peraturan yang digunakan, penyusunannya secara sistematis dan tidak 

memuat hipotesis, sikap penulis tidak memancing pertanyaan-pertanyaan yang 

meragukan, dan penyimpulan dilakukan dengan memberikan fakta.  

Adapun hakekat dari tulisan ilmiah popular, kerangka isinya lebih bebas. 

Tidak menggunakan urutan kerangka isi yang baku, tidak adanya abstrak, kata-

kata kunci, catatan kaki, dalam penulisannya. Tujuan penulisan secara popular 

adalah agar menarik dan mudah dipahami oleh pembacanya. Sebagaimana tulisan 

ilmiah pada umumnya, kerangka isi tulisan buku ilmiah popular terdiri dari 3 

(tiga) bagian, yaitu pendahuluan, isi dan penutup (Chotimah, 2009), sehingga 

buku ilmiah popular berbeda dengan kajian untuk artikel jurnal. Bahasa yang 

dipakai lebih populis, mudah dimengerti, menarik, jelas dan kompak.  

Suatu buku perlu dilakukan uji keterbacaan dengan melakukan validasi. 

Validasi ini merupakan uji buku untuk melihat kevalidan dari buku tersebut 

sehingga layak digunakan atau tidak sebelum disebarluaskan ke masyarakat. 

Validasi ini dilakukan oleh expert judgement dari ahli yang berkompeten pada 

bidangnya (Ibrahim dan Subali, 2017). Menurut Fitriansyah, dkk (2018) sebuah 

buku yang baik khususnya buku ilmiah populer hendaknya memperhatikan 

tingkat keterbacaan pembacanya.  
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2.8 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Bagan Kerangka Berpikir

Pisang adalah salah satu penyusun biodiversitas tumbuhan yang tinggi 

di sektor pertanian. Sentra produksi pisang yang tinggi di wilayah Jawa Timur 

berada di Kabupaten Lumajang, salah satunya di Kecamatan Pasrujambe. 

Keanekaragaman varietas buah pisang di Kecamatan Pasrujambe 

sampai saat ini belum ada data yang akurat yang menunjukkan berapa banyak 

varietas pisang yang ada di Kecamatan tersebut. 

 

 

 

Hasil identifikasi perlu disosialisasikan kepada masyarakat dan 

dilaporkan kepada pihak yang berwenang tentang keanekaragaman varietas 

buah pisang yang berada di Kecamatan Pasrujambe itu sendiri.  

Sebagian sosialisasi yang dianggap cocok untuk masyarakat adalah 

dijadikan buku ilmiah populer. Maka di susunlah buku ilmiah populer tentang 

Keanekaragaman Varietas Buah Pisang (Musa sp.) di Kecamatan Pasrujambe 

Kabupaten Lumajang. 

Diperlukan suatu upaya pendataan varietas pisang di Kecamatan 

Pasrujambe dengan melakukan kegiatan eksplorasi dan mengidentifikasi 

varietas-varietas buah pisang yang ada dengan menggunakan penanda 

morfologi. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif eksploratif. 

Peneliti mencari, mengumpulkan, mengidentifikasi, mendeskripsikan, dan 

menginterpretasikan data penelitian yang diperoleh di lapang secara sistematis, 

faktual dan aktual dengan dibantu oleh pihak Balai Pertanian Pasrujambe. 

Penelitian meliputi keanekaragaman berbagai varietas buah pisang yang ada di 

Kecamatan Pasrujambe Kabupaten Lumajang kemudian hasil dari penelitian ini 

dimanfaatkan sebagai buku ilmiah populer.  

 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian di laksanakan pada tanggal 21 Desember 2019 hingga 4 

Februari 2020 di sentra-sentra pengepul buah pisang yang berada di Kecamatan 

Pasrujambe Kabupaten Lumajang.  

 

3.3 Bahan dan Alat Penelitian  

3.3.1 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah pisang. Buah 

Pisang tersebut didapatkan dari sentra-sentra pengepul buah pisang yang berada di 

Kecamatan Pasrujambe Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. Informasi varietas-

varietas didapatkan dari data yang dimiliki oleh Dinas Pertanian Kabupaten 

Lumajang dan Balai Pertanian Pasrujambe.  

3.3.2 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain meteran, penggaris, 

gunting, kantong plastik, label, kamera, tali rafia, lup, alat pengukur kekerasan 

atau tekstur buah (penetrometer). 
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3.4 Variabel Penelitian  

Adapun variabel penelitian ini berupa keanekaragaman varietas buah 

pisang (Musa sp.) di Kecamatan Pasrujambe Kabupaten Lumajang. 

 

3.5 Definisi Operasional  

Penjelasan operasional mengenai penelitian akan dijabarkan dibawah ini 

untuk menghindari timbulnya pengertian ganda. Definisi operasional dalam 

penelitian ini meliputi: 

a. Keanekaragaman adalah banyaknya varietas buah pisang yang terdapat di suatu 

wilayah Kecamatan Pasrujambe. Penelitian ini untuk melihat berbagai 

keanekaragaman varietas buah pisang yang didapatkan maka perlu adanya 

identifikasi berbagai varietas buah pisang yang ada.  

b. Identifikasi adalah upaya menentukan identitas suatu organisme yang benar 

dan tepat dalam klasifikasi (Tjitrosoepomo, 2009). Kegiatan identifikasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini dengan melihat karakteristik morfologi buah 

pisang. 

c. Varietas adalah suatu tingkatan taksonomi sekunder di bawah spesies. 

Dikatakan varietas apabila terdapat perbedaan dalam satu jenis atau spesies, 

perbedaan tersebut merupakan satu sifat yang menentukan perbedaan dan 

apabila diperbanyak tidak mengalami perubahan.   

d. Pisang adalah tanaman herba yang banyak tumbuh di kawasan Asia Tenggara 

(termasuk Indonesia). Pisang ini terdiri dari berbagai jenis yang ada sehingga 

dapat dilihat keanekaragaman varietas buah pisang di wilayah Kecamatan 

Pasrujambe Kabupaten Lumajang. Tanaman pisang yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah tanaman pisang yang diamati buahnya dari berbagai 

varietas pisang yang ada di Kecamatan pasrujambe Kabupaten Lumajang 

dengan melihat karakter morfologi buah pisang. 

e. Kabupaten Lumajang merupakan salah satu wilayah yang mempunyai plasma 

nutfah pisang yang beragam di Jawa Timur. Di Kabupaten Lumajang, 

Kecamatan Pasrujambe adalah salah satu kecamatan yang memiliki 

keanekaragaman tanaman pisang yang cukup tinggi selain Kecamatan Senduro. 
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Tempat pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah di Kecamatan 

Pasrujambe.  

f. Buku Ilmiah Populer  

Buku ilmiah populer adalah buku yang mengandung unsur ilmiah berdasarkan 

fakta serta dikemas secara menarik dengan memaparkan hasil penelitian yang 

disusun menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dimana materi atau isi 

bukunya diperoleh dari hasil penelitian keanekaragaman varietas buah pisang 

di Kecamatan Pasrujambe Kabupaten Lumajang.  

 

3.6 Desain penelitian   

3.6.1 Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Pasrujambe dengan 

pengambilan sampel yang dilakukan secara eksploratif di sentra-sentra pengepul 

buah pisang yang berada di Kecamatan Pasrujambe Kabupaten Lumajang. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 
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Pengambilan sampel di sentra pengepul buah pisang tepatnya terdapat di 4 

tempat yaitu desa Pasrujambe, desa Jambekumbu, desa Jambearum dan di pasar 

Agropolitan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Lokasi Pengambilan Sampel 

3.6.2 Pengambilan Sampel 

Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah wawancara dan 

observasi. Pengambilan sampel dilakukan di sentra-sentra pengepul buah pisang 

yang ada di Kecamatan Pasrujambe Kabupaten Lumajang sebagai lokasi 

penelitian. Pengambilan sampel dengan mengambil buah pisang berdasarkan 

morfologi buah pisang sehingga dapat diketahui varietas dari berbagai jenis 

pisang yang ada di lokasi. Sampel yang diperoleh dapat langsung diidentifikasi 

untuk mengetahui varietas buah pisang yang ada dari sampel yang ditemukan. 

Identifikasi buah pisang dibantu oleh Balai Pertanian Pasrujambe.  

 

3.7 Prosedur Penelitian 

Adapun langkah yang dilakukan dalam penelitian ini, meliputi: 

3.7.1 Persiapan Logistik Penelitian  

Logistik penelitian merupakan segala suatu (alat dan bahan) yang 

diperlukan dalam penelitian. Persiapan penelitian meliputi survei tempat 
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penelitian untuk menentukan buah pisang yang akan diamati. Penentuan lokasi 

(sentra-sentra pengepul buah pisang) untuk pengamatan varietas buah pisang yang 

ada di beberapa sentra-sentra pengepul di Kecamatan Pasrujambe. Pengumpulan 

informasi mengenai karakter morfologi buah pisang dari berbagai varietas pisang 

yang ada di Kecamatan Pasrujambe didapatkan dari informasi yang diberikan oleh 

para pengepul bahkan Balai Pertanian Pasrujambe.  

3.7.2 Pengumpulan Buah Pisang 

Pengumpulan buah pisang dilakukan dengan mengamati sampel yang akan 

diteliti karakter morfologinya di sentra sentra pengepul buah pisang di Kecamatan 

Pasrujambe Kabupaten Lumajang dengan dibantu oleh Balai Pertanian 

Pasrujambe.  

3.7.3 Parameter Penelitian  

Parameter yang diteliti dari buah pisang adalah karakter-karakter 

morfologi buah pisang sebagai berikut: buah yang dipilih adalah buah dengan 

keadaan yang baik dapat diukur tandan, sisir, tangkai buah (ada tidaknya trikoma 

pada tangkai buah), ukuran buah, bentuk buah, panjang buah, ujung buah, pangkal 

buah, diameter buah, kekerasan atau tekstur buah, ketebalan atau kerapuhan kulit, 

warna kulit mentah dan kulit masak, daging buah, rasa buah, ada tidaknya biji 

pada buah pisang. 

3.7.4 Pengumpulan Data 

Data diambil dari masing-masing buah pisang. Rincian data yang harus 

diambil adalah karakter morfologi buah pisang yang meluputi tandan, sisir, 

tangkai buah, ukuran buah, bentuk buah dan sebagainya. 

 

3.8 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk mengamati dan mencatat 

karakter morfologi buah pisang yang akan diamati. Peneliti mengadakan observasi 

terhadap karakter morfologi buah pisang yang didapatkan dari sentra-sentra 

pengepul buah pisang yang ada di Kecamatan Pasrujambe. Peneliti 

mengumpulkan data dengan cara terjun langsung ke lapangan, selanjutnya penulis 

menggunakan metode observasi dan wawancara dengan cara mencari sentra-
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sentra pengepul buah pisang di Kecamatan Pasrujambe. Mengamati karakter 

morfologi buah pisang tersebut dengan dibantu oleh Balai Pertanian Pasrujambe 

lalu hasil yang didapatkan di foto dan di catat karakter morfologi buah pisang 

yang diperoleh.  

Pengamatan morfologi buah pisang sudah didapatkan langsung dilanjutkan 

dengan pengukuran kekerasan buah pisang menggunakan alat penetrometer. 

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan 3 buah dalam satu sisir kemudian 

buah diletakkan tegak lurus dengan jarum penetrometer sampai stabil. Jarum 

penetrometer ditusukkan pada 3 bagian buah, yaitu ujung, tengah, dan pangkal 

buah. Ketiga data yang diperoleh kemudian diambil rata-ratanya (Siregar, 2018) 

dan dimasukkan kedalam data karakter morfologi buah pisang yang diamati, 

kemudian data yang diperoleh dikelompokkan masuk kedalam jenis-jenis varietas 

pisang. Buah pisang yang belum diketahui karakter morfologi buahnya akan 

diidentifikasi menggunakan buku Panduan “Buah Pisang” oleh Badan Penelitian 

dan Pengembangan Penelitian 2008 (mencari informasi yang akurat).  

 

3.9 Analisis Data 

3.9.1 Analisis Data Penelitian  

Data yang diperoleh disajikan secara deskriptif yaitu dengan 

mendeskripsikan data hasil penelitian mengenai identifikasi morfologi buah 

pisang beserta gambar (foto), kemudian dilampirkan nama ilmiah, nama lokal 

buah pisang, foto karakter morfologi buah pisang diperoleh pada saat 

pengumpulan data dan kemudian keanekaragaman buah pisang disesuaikan 

dengan indeks keanekaragaman yang digunakan untuk mengetahui data 

keanekaragaman buah pisang yang didapatkan.  

Perhitungan keanekaragaman varietas buah pisang menggunakan rumus 

indeks keanekaragaman menurut Shannon-Wienner (Magguran, 2004).  

H’ = -Σ Pі ln Pi, Pi = ni / N 

Keterangan:  

ni   : Jumlah individu untuk spesies yang diamati  

N   : Jumlah total Individu  

H’   : Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner  
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Kriteria hasil keanekaragaman (H’) adalah sebagai berikut :  

H’ < 1   : Keanekaragaman rendah  

1 < H’ ≤ 3  : Keanekaragaman sedang  

H’ > 3   : Keanekaragaman tinggi 
 

3.9.2 Analisis Kekerasan Buah 

Pengukuran kekerasan buah pisang menggunakan alat penetrometer. 

Pengukuran dilakukan pada saat kulit buah belum dikupas dengan menggunakan 3 

buah dalam satu sisir, kemudian buah diletakkan tegak lurus dengan jarum 

penetrometer sampai stabil. Jarum penetrometer ditusukkan pada 3 bagian buah, 

yaitu ujung, tengah, dan pangkal buah. Ketiga data yang diperoleh kemudian 

diambil rata-ratanya (Siregar, 2018). Rata-rata dari hasil yang diperoleh 

digunakan sebagai indikator tingkat kekerasan buahnya, jika semakin kecil rata-

rata yang diperoleh maka buah semakin keras.  

3.9.3 Analisis Validasi Buku Ilmiah Populer 

Hasil penelitian yang diperoleh akan disusun dalam bentuk buku ilmiah 

popular yang digunakan sebagai buku bacaan bagi masyarakat umum. Buku 

ilmiah populer yang dihasilkan divalidasi oleh validator dengan beberapa kriteria 

penilaian. Analisis data yang diperoleh dari validator bersifat deskriptif yang 

berupa saran atau  komentar tentang kelemahan dan keunggulan buku dan bersifat 

kuantitatif yang berupa data hasil perkalian antara skor dan bobot disetiap aspek 

penilainnya.  

Adapun kriteria penilaian buku ilmiah popular adalah sebagaiamana 

berikut ini; 

- Skor 4  : Sangat Baik 

- Skor 3  : Baik 

- Skor 2  : Cukup Baik 

- Skor 1  : Kurang Baik 

Data yang diperoleh pada tahap penelitian produk dianalisis dengan 

menggunakan analisis presentase. Hal ini berguna untuk melihat apakah buku 

ilmiah populer sudah layak untuk jadi bahan bacaan masyarakat umum apa belum. 
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Perhitungan skor untuk nilai kelayakan buku ilmiah popular ini adalah sebagai 

berikut:   

  Nilai Kriteria Buku =  

Data hasil penilaian validator ahli akan dirubah menjadi kuantitatif 

deskriptif dengan menggunakan kriteria sebagaimana dalam tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 Kriteria Validasi Ahli Buku Ilmiah Populer 

Skala Nilai  

(Skor) 

Presentase 

(%) 
Kualifikasi Kriteria 

1 25 - 43 Kurang  Layak Kurang baik, perlu revisi 

2 44 - 62 Cukup Layak Cukup baik, perlu revisi 

3 63 - 81 Layak Baik, tidak perlu revisi 

4 82 - 100 Sangat Layak Sangat baik, dapat digunakan 

sebagai buku bacaan 

Jika jumlah skor kelayakan produk tepat 63%, maka buku ilmiah populer 

yang dikembangkan layak untuk digunakan masyarakat umum. 

 

3.10 Skema Alur Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan survey pendahuluan dan perizinan 

Melakukan persiapan logistik penelitian 

Mengamati sampel dari karakteristik morfologinya buah pisang  

Mengidentifikasi  dan mengelompokkan berbagai varietas pisang 

dengan mengamati karakter morfologi varietas-varietas buah pisang  

Menganalisis data  

Identifikasi dilakukan dengan dibantu oleh Balai Pertanian 

Pasrujambe menggunakan beberapa alat dan buku penunjang. 
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Gambar 3.3 Alur Penelitian 

 

  

 

Mengambil kesimpulan 

Pembuatan produk yang berupa Buku Ilmiah Populer 

Uji Validitas Buku Ilmiah Populer 

Buku Ilmiah Populer 

Pembahasan  
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

a. Varietas buah pisang yang ditemukan di Kecamatan Pasrujambe Kabupaten 

Lumajang terdapat 6 varietas yaitu varietas mas kirana, varietas agung semeru, 

varietas susu, varietas ambon, varietas raja dan varietas kepok.  

b. Tingkat keanekaragaman varietas buah pisang di Kecamatan Pasrujambe 

Kabupaten Lumajang tergolong sedang. Nilai indeks keanekaragaman varietas 

buah pisang yang di peroleh sebesar 1,566.  

c. Rata-rata hasil uji validasi produk penelitian dalam bentuk buku ilmiah populer 

sebesar 79,13 dengan kategori layak digunakan sebagai buku bacaan 

masyarakat. 

 

5.2 Saran  

Adapun saran dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

a. Disarankan bagi pihak BPP Pasrujambe untuk lebih memperhatikan dan lebih 

memantau dengan baik terkait aspek budidaya mengenai tanaman pisang yang 

mengalami penurunan jumlah dari jenis pisang sebagai langkah awal untuk 

konservasi terhadap keanekaragaman varietas buah pisang.  

b. Bagi peneliti lain diharapkan melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

mengeksplorasi di lahan-lahan pertanian masyarakat bukan hanya di sentra-

sentra pengepul buah pisang saja karena bisa dimungkinkan terdapat varietas-

varietas buah pisang lainnya yang terdapat di lahan-lahan pertanian masyarakat 

yang berada di Kecamatan Pasrujambe. 
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Lampiran B. Pedoman Observasi 
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Lampiran C. Foto Hasil Penelitian  

Gambar 1 (Varietas Mas Kirana): 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

   

 

Gambar 1. (A) Pisang mas kirana dalam satu tandan, (B) Pisang mas kirana dalam 

satu sisir (pisang belum masak dan masak), (C) Ukuran tangkai buah 

pisang mas kirana, (D) Panjang buah pisang mas kirana, (E) Ujung 

buah pisang mas kirana, (F) Daging buah pisang mas kirana, (G) 

Diameter pisang mas kirana, (H) Penampang melintang daging buah 

pisang mas kirana (Sumber: Dokumentasi pribadi) 

Gambar 2 (Varietas Susu): 
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Gambar 2. (A) Pisang susu dalam satu tandan, (B) Pisang susu dalam satu sisir 

(pisang belum masak dan masak), (C) Ukuran tangkai buah pisang 

susu, (D) Panjang buah pisang susu, (E) Ujung buah pisang susu, (F) 

Daging buah pisang susu, (G) Diameter pisang susu, (H) Penampang 

melintang daging buah pisang susu (Sumber: Dokumentasi pribadi) 

Gambar 3 (Varietas Ambon): 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

  

Gambar 3. (A) Pisang ambon dalam satu tandan, (B) Pisang ambon dalam satu 

sisir (pisang belum masak dan masak), (C) Ukuran tangkai buah 

pisang ambon, (D) Panjang buah pisang ambon, (E) Ujung buah 

pisang ambon, (F) Daging buah pisang ambon, (G) Diameter pisang 

ambon, (H) Penampang melintang daging buah pisang ambon 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
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Gambar 4 (Varietas Raja):  

   

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 Gambar 4. (A) Pisang raja dalam satu tandan, (B) Pisang raja dalam satu sisir 

(pisang belum masak dan masak), (C) Ukuran tangkai buah pisang 

raja, (D) Panjang buah pisang raja, (E) Ujung buah pisang raja, (F) 

Daging buah pisang raja, (G) Diameter pisang raja, (H) Penampang 

melintang daging buah pisang raja (Sumber: Dokumentasi pribadi) 

Gambar 5 (Varietas Agung Semeru):  
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Gambar 5.  (A) Pisang agung semeru dalam satu tandan, (B) Pisang agung semeru 

dalam satu sisir (pisang belum masak dan masak), (C) Ukuran 

tangkai buah pisang agung semeru, (D) Panjang buah pisang agung 

semeru, (E) Ujung buah pisang agung semeru, (F) Daging buah 

pisang agung semeru, (G) Diameter pisang agung semeru, (H) 

Penampang melintang daging buah pisang agung semeru (Sumber: 

Dokumentasi pribadi) 

Gambar 6 (Varietas Kepok):  

  

 

 

 

 

  

  

 

 

 

  

 

 

 

  

 

  

  

 

Gambar 6.  (A) Pisang kepok dalam satu tandan, (B) Pisang kepok dalam satu 

sisir (pisang belum masak dan masak), (C) Ukuran tangkai buah 

pisang kepok, (D) Panjang buah pisang kepok, (E) Ujung buah pisang 

kepok, (F) Daging buah pisang kepok, (G) Diameter pisang kepok, 

(H) Penampang melintang daging buah pisang kepok (Sumber: 

Dokumentasi pribadi) 
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Lampiran D. Perhitungan Kekerasan Buah 
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Lampiran E. Angket Analisis Kebutuhan Buku Ilmiah Populer 
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Lampiran F. Instrumen Validasi Buku Ilmiah Populer 
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PENJELASAN BUTIR LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER 

AHLI MATERI   

 

I. KOMPONEN KELAYAKAN ISI  

A. CAKUPAN MATERI 

Butir 1. Kejelasan Tujuan Penyusunan Buku 

Penjelasan: Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan penyusunan buku 

dan memperhatikan keterbacaan sasaran penggunanya. 

 

Butir 2. Keluasan Materi Sesuai Dengan Tujuan Penyusunan Buku 

Penjelasan: Materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran substansi 

materi yang perlu diketahui oleh pembaca. 

 

Butir 3. Kedalaman Materi Sesuai Dengan Tujuan Penyusunan Buku 

Penjelasan: Materi mencakup dari pengenalan konsep sampai dengan 

interaksi antar konsep dengan tujuan penyusunan buku. 

 

Butir 4. Kejelasan Materi 

Penjelasan: Materi yang ditulis di buku telah benar dan sesuai dengan 

literatur yang ada.  

 

B. AKURASI MATERI  

Butir 5. Akurasi Fakta dan Data 

Penjelasan: Fakta dan Data yang disajikan berdasarkan hasil penelitian dan 

studi literatur yang sudah di lakukan. 

 

Butir 6. Akurasi Konsep atau Teori 

Penjelasan: Konsep atau teori yang disajikan tidak menimbulkan banyak 

tafsir dan sesuai dengan definisi yang berlaku. 
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Butir 7. Akurasi Gambar atau Ilustrasi 

Penjelasan: Gambar atau ilustrasi yang disajikan dapat diterapkan dengan 

benar.  

 

C. KEMUKTAKHIRAN MATERI 

Butir 8. Kesesuaian Dengan Perkembangan Terbaru Ilmu Pengetahuan  

Saat Ini 

Penjelasan: Materi yang disajikan up to det sesuai dengan perkembangan 

keilmuan biologi terkini. 

 

Butir 9. Menyajikan Contoh-Contoh Mutakhir Dari Lingkungan  

Lokal/Nasional/Internasional 

Penjelasan: Uraian dan contoh dapat disajikan dari lingkungan pembaca baik 

di Indonesia, Asia Tenggara maupun dunia. 

 

II. KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN 

A. TEKNIK PENYAJIAN 

Butir 10. Konsistensi Sistematika Sajian 

Penjelasan: Materi yang disajikan konsisten. 

 

Butir 11. Kelogisan Penyajian dan Keruntutan Konsep 

Penjelasan: Materi yang disajikan logis dan runtut. 

 

B. PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI 

Butir 12. Kesesuain dan Ketepatan Ilustrasi dengan Materi 

Penjelasan: Materi dan ilustrasi yang disajikan sesuai dan tepat. 

 

Butir 13. Pembagkit Motivasi Pembaca 

Penjelasan: Materi yang disajikan dapat membangkitkan motivasi pembaca 

untuk mendapatkan pengetahuan baru. 
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Butir 14. Ketepataan Pengetikan dan Pemilihan Gambar 

Penjelasan: Materi yang disajikan tepat tanpa ada salah pengetikan dan 

pemilihan gambar yang tepat.  
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Lampiran G. Instrumen Validasi Buku Ilmiah Populer 
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PENJELASAN BUTIR LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER 

AHLI MEDIA 

 

I. KOMPONEN KELAYAKAN KEGRAFIKAN 

A.   ARTISTIK DAN ESTETIKA 

Butir 1. Komposisi Buku Sesuai Dengan Tujuan Penyusunan Buku 

Penjelasan: Tampilan buku dengan Teks dan banyak contoh berupa gambar 

sesuai dengan materi sehingga meningkatkan ketertarikan pembaca untuk 

mendapatkan pengetahuan baru.  

 

Butir 2. Penggunaan Teks dan Grafik Proposional 

Penjelasan: Rancangan isi dan desain media meliputi penggunaan teks dan 

grafis yang proposional 

 

Butir 3. Kemenarikan Lay Out dan Tata Letak  

Penjelasan: Lay Out dan Tata Letak yang dipilih sudah menarik dan dapat 

meningkatkan motivasi pembaca. 

 

Butir 4. Pemilihan Warna Menarik  

Penjelasan: Pemilihan warna dan perpaduan warna yang digunakan bagus  

menarik sehingga dapat meningkatkan motivasi pembaca. 

 

Butir 5. Keserasian Teks dan Grafis 

Penjelasan: Rancanagn isi dan desain media meliputi penggunaan teks dan 

grafis sudah bagus dan dapat meningkatkan motivasi pembaca. 

 

B.   FUNGSI KESELURUHAN 

Butir 6. Produk Membantu Mengembangkan Pengetahuan Pembaca 

Penjelasan: Buku yang disusun adalah buku bacaan bagi masyarakat awam 

untuk mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya. 
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Butir 7. Produk Bersifat Informatif 

Penjelasan: Buku yang disusun harus memberikan informasi baru kepada 

pembaca untuk mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya 

 

Butir 8. Keseluruhan Produk Buku Menumbuhkan Rasa Ingin Tahu 

Pembaca 

Penjelasan: Buku yang disusun dapat memberikan motivasi kepada pembaca 

untuk terus mendapatkan pengetahuan baru.  

 

II. KOMPONEN KELAYAKAN ISI DAN PENYAJIAN 

A. TEKNIK PENYAJIAN 

Butir 9. Konsistensi Sistematika Sajian dalam Bab 

Penjelasan: Sistematikan Penyajian dalam bab konsisten. 

 

Butir 10. Kelogisan Penyajian dan Keruntutan Konsep 

Penjelasan: Penyajian materi logis dan runtut sesuai dengan konsep dari hal 

yang mendasar. 

 

Butir 11. Koherensi Substansi Antar Bab 

Penjelasan: Penyajian materi dalam satu buku menunjukkan kesatuan 

pemikiran  

 

Butir 12. Keseimbangan Substansi Antar Bab 

Penjelasan: Uraian substansi antar bab dalam satu buku proposional dengan 

mempertimbangkan tingkat keterbacaan pembaca.  

 

B. PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI 

Butir 13. Kesesuain dan Ketepatan Ilustrasi dengan Materi 

Penjelasan: Materi dan ilustrasi yang disajikan sesuai dan tepat. 

 

Butir 14. Kesesuaian Gambar dan Keterangan 
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Penjelasan: Gambar dan keterangan yang disajikan dalam buku sudah sesuai. 

Butir 15. Adanya Rujukan/Sumber Acuan 

Penjelasan: Terdapat rujukan atau sumber acuan untuk teks dan gambar yang 

diambil dari sumber-sumber yang digunakan. 
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Lampiran H. Lembar Validasi Buku Ilmiah Populer Oleh Validator Masyarakat 
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PENJELASAN BUKU LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER 

MASYARAKAT UMUM 

 

Butir 1. Mencantumkan nama pengarang/penulis atau editor 

Penjelasan: Di dalam cover dicantumkan nama pengarang/penulis dan/atau 

editor. 

 

Butir 2. Karangan mengandung unsur ilmiah (tidak mementingkan 

keindahan bahasa) 

Penjelasan: Di dalam buku tidak mementingkan keindahan bahasa namun 

lebih menekankan pada proses pemberian informasi, mengajarkan atau 

menerangkan tentang sesuatu hal.  

 

Butir 3. Berisi informasi akurat, berdasar fakta (tidak menekankan pada 

opini atau pandangan penulis)  

Penjelasan: Di dalam buku tidak terdapat soal latihan yang digunakan untuk 

mengetahui prestasi belajar atau kepahaman pembacanya.  

 

Butir 4. Aktualisasi tidak mengikat  

Penjelasan: Informasi yang dimiliki dari kejadian nyata (misalnya hasil 

penelitian) dan akurat, jadi informasinya ditulis sesuai data yang ada (tidak 

mengikat) penulis sebaiknya menuliskan sesuatu yang benar-benar penulis 

kuasai, jangan sampai mengajarkan sesuatu yang ternyata salah kepada 

pembaca.  

 

Butir 5. Bersifat objektif  

Penjelasan: Dalam karya ilmiah populer lebih ditekankan unsur mendidiknya 

bukan opini dari penulis, jadi sangat menghindari diri (penulis) dari unsur 

subjektifitas yang kental.  
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Butir 6. Sumber tulisan berasal dari karya ilmiah akademik seperti hasil 

penelitian, paper, skripsi, ataupun tesis  

Penjelasan: Sumber tulisan berasal dari karya-karya ilmiah yang kaku, hasil-

hasil penelitian di bidang akademik, paper, skripsi, ataupun tesis hendaknya 

disebarluaskan pada masyarakat dalam bahasa yang sederhana, singkatm dan 

jelas sehingga mudah dipahami oleh masyarakat awam. 

 

Butir 7. Menyisipkan unsur kata-kata humor namun tidak terlalu 

berlebihan agar tidak membuat pembaca bosan  

Penjelasan: Penulis dapat menyisipkan humor tidak berlebihan agar pembaca 

tidak bosan, tapi tetap tidak meninggalkan unsur mendidiknya. Jangan sampai 

terjebak pada penulisan feature yang menitikberatkan pada unsur menghibur 

dan sisi kemanusiaannya. 

 

Butir 8. Ada bagian awal (prakata, pengantar, dan daftar isi) 

Penjelasan: Di bagian awal buku terdapat prakata dan/atau pengantar dan 

daftar isi.  

a. Prakata dan/atau pengantar pada awal buku berisi tujuan penulisan, cara 

belajar yang harus diikuti, ucapan terimakasih, kelebihan buku, 

keterbatasan buku dan hal lain yang dianggap penting.  

b. Daftar isi berisi struktur buku secara lengkap yang memberikan gambaran 

tentang isi buku secara umum. Dibuat dalam bentuk pointer dan halaman 

materi ajar.  

 

Butir 9. Ada bagian isi atau materi  

Penjelasan: Di dalam buku terdapat isi materi yang dapat memberikan 

tambahan wawasan pengetahuan dari hasil penelitian ilmiah, paper, skripsi, 

ataupun tesis. 
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Butir 10. Ada bagian akhir (daftar pustaka, glosarium, lampiran, indeks 

sesuai dengan keperluan)  

Penjelasan: Di bagian akhir buku terdapat daftar pustaka, glosarium, 

lampiran, indeks sesuai dengan keperluan.  

a. Daftar pustaka merupakan daftar buku yang digunakan sebagai bahan 

rujukan. Penulisan buku tersebut yang diawali dengan nama pengarang 

(yang disusun secara alfabetis), tahun terbit, judul buku, tempat, dan 

nama penerbit.  

b. Glosarium berisi istilah-istilah penting dalam teks dengan penjelasan arti 

istilah tersebut, dan disusun alfabetis.  

c. Lampiran adalah segala sesuatu yang diperlukan untuk memberikan 

kejelasan isi/materi buku yang tidak tepat jika disampaikan di dalam isi 

buku.  

d. Indeks merupakan daftar kata-kata penting diikuti nomor halaman 

kemunculan.  

 

Butir 11. Materi dan isi mengaitkan dengan kondisi actual dan 

berhubungan dengan kegiatan sehari-hari. 

Penjelasan: Pemilihan topik dalam menulis karya ilmiah populer sangat 

menentukan kualitas dan bobot hasil tulisan seseorang. Hendaknya 

menyajikan ide dan pengalaman aktual (baru dan sedang menarik dibicarakan 

publik). Contohnya kegiatan dalam kehidupan sehari-hari merupakan topik 

yang sangat menarik dan diminati oleh pembaca.  

 

Butir 12. Menyajikan value added  

Penjelasan: Materi tulisan yang disajikan diusahakan dapat memberikan nilai 

tambah bagi penulisan pembaca, dan masyarakat pada umumnya.  
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Butir 13. Isi buku memperkenalkan temuan baru  

Penjelasan: Ilmiah populer sering mengangkat topik yang berkaitan dengan 

masyarakat awam. Memperkenalkan ilmu atau temuan baru serta mengaitkan 

dengan masyarakat adalah salah satu tugas penulis karya ilmiah populer.  

 

Butir 14. Isi buku sesuai dengan perkembangan ilmu yang mutakhir, 

sahih, dan akurat  

Penjelasan:  

a. Materi/isi buku harus dengan konsep ilmuwan dan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, perkembangan seni, dan budaya mutakhir.  

b. Materi/isi buku harus berupa paparan keilmuan yang dapat dipercaya dan 

dilengkapi keilmuan.  

c. Materi/isi buku harus berupa pengetahuan yang tidak menimbulkan 

multitafsir dari pihak pembaca.  

 

Butir 15. Materi/isi menghindari masalah SARA, Bias Jender, serta 

pelanggaran HAM  

Penjelasan:  

a. Bahasa dan/atau gambar yang terdapat di dalam buku harus tidak 

menimbulkan masalah suku, agama, ras, dan antargolongan.  

b. Bahasa dan/atau gambar dalam buku harus tidak menguungkapkan atau 

menyajikan sesuatu yang membiaskan (mendiskreditkan) jenis kelamin 

laki-laki atau perempuan  

c. Bahasa dan/atau gambar dalam buku harus tidak mengungkapkan atau 

menyajikan hal-hal yang diduga bertentangan dengan HAM.  
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Butir 16. Penyajian materi/isi dilakukan secara runtun, bersistem, lugas, 

dan mudah dipahami  

Penjelasan:  

a. Penyajian materi/isi harus sesuai dengan alur berpikir induktif (khusus ke 

umum) untuk membuat dugaan-dugaan (konjektor) atau deduktif (umum 

ke khusus) untuk menyatakan kebenaran suatu proposisi.  

b. Konsep harus disajikan dari yang mudah ke sukar, dari yang sederhana ke 

kompleks, dan mampu mendorong pembaca terlihat aktif.  

c. Materi/isi buku harus berupa pengetahuan yang tidak menimbulkan 

multitafsir dari pihak pembaca.  

d. Penyajian materi harus lugas sehingga materi/isi mudah dipahami dan 

menyenangkan pembaca (tidak membuat bosan).  

 

Butir 17. Penyajian materi/isi mengembangkan kecakapan akademik, 

kreativitas, dan kemampuan berinovasi  

Penjelasan: Penyajian materi harus membuat permasalahan yang dapat 

merangsang tumbuhnya berpikir kritis, kreatif, atau inovatif. Sajian materinya 

juga dapat mengembangkan kecakapan akademik yaitu membuat pembaca 

tidak lekas percaya, selalu berusaha menemukan kesalahan atau kekeliruan, 

atau tajam analisisnya dalam menguji kebenaran jawaban. Sajian materi juga 

dapat menumbuhkan kreativitas pembaca ditandai oleh dimilikinya daya cipta 

atau kemampuan mencipta. Setelah itu, penyajian materi juga dapat 

menumbuhkan inovasi pembaca ditandai oleh adanya pembaharuan kreasi 

baru dalam gagasan atau metode.  

 

Butir 18. Penyajian materi/isi menumbuhkan motivasi untuk mengetahui 

lebih jauh  

Penjelasan: Penyajian materi harus mendorong pembaca untuk memperoleh 

informasi lebih lanjut dari berbagai sumber lain seperti internet, buku, artikel, 

dan sebagainya. 
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Butir 19. Ilustrasi (gambar, foto, diagram, tabel) yang digunakan sesuai 

dan proporsional  

Penjelasan:  

a. Ukuran gambar (foto atau repro-foto dan lukisan) yang digunakan harus 

proporsional jika dibandingkan dengan ukuran aslinya dan menimbulkan 

minat baca.  

b. Bentuk gambar (foto atau repro-foto dan lukisan) yang digunakan harus 

sesuai dengan bentuk aslinya dan menimbulkan minat baca.  

c. Warna gambar (foto atau repro-foto dan lukisan) yang digunakan harus 

sesuai dengan peruntukan pesan atau materi yang disampaikan dan 

menimbulkan minat baca.  

d. Setiap ilustrasi harus diberi keterangan secara lengkap sehingga 

mempermudah pembaca untuk memahaminya.  

e. Setiap tabel diberi judul dan dilengkapi dengan sumbernya.  

 

Butir 20. Istilah yang menggunakan bahasa ilmiah dan buku  

Penjelasan: Istilah (penulisan huruf dan tanda baca) yang digunakan harus 

sesuai dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia yang benar (EYD).  

 

Butir 21. Bahasa (ejaan, kata, kalimat, paragraf) yang digunakan tepat, 

lugas, dan jelas sehingga mudah dipahami masyarakat awam 

Penjelasan:  

a. Ejaan, kata atau istilah (keilmuwan atau asing) yang digunakan harus 

benar baik sebagai benttuk serapan maupun sebagai istilah keilmuwan.  

b. Kalimat yang digunakan harus efektif, lugas, tidak ambigu (tidak 

bermakna ganda) dan sesuai dengan makna pesan yang ingin disampaikan.  

c. Pesan atau materi yang disajikan harus dalam paragraf yang 

mencerminkan kesatuan tema/makna.  
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RUBRIK PENILAIAN MASING-MASING SKOR DALAM LEMBAR 

VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER 

 

Skor atau nilai untuk kelayakan buku ilmiah popular adalah sebagai berikut 

 

Nilai kriteria buku ilmiah popular =  

 

Kriteria Validasi Buku Ilmiah Populer 

No Skor Presentase 

(%) 
Kriteria Rubrik Penilaian 

1 1 25 - 43 Kurang 

Jika unsur yang dinilai tidak 

sesuai dan terdapat banyak 

sekali kekurangan pada buku 

ilmiah populer  

2 2 
44 – 62 

Cukup 

Jika unsur yang dinilai kurang 

sesuai dan terdapat banyak 

kekurangan pada buku ilmiah 

populer  

3 3 
63 – 81 

Baik 

Jika unsur yang dinilai sesuai 

dan terdapat sedikit kekurangan 

pada buku ilmiah populer 

4 4 
 82 - 100 

Sangat 

Baik 

Jika produk buku tidak memiliki 

kekurangan dan dianggap dapat 

dimanfaatkan di  lapangan atau 

masyarakat 
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Lampiran I. Surat Ijin Penelitian  
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Lampiran J. Surat Ijin Pemijaman Alat  
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Lampiran I. Surat Rekomendasi Sebagai Validator  
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Lampiran K. Surat Rekomendasi Sebagai Validator  
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Lampiran L. Lembar Konsultasi  
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Lampiran M. Foto Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar A. Perjalanan Menuju Lokas Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar B. Pengambilan Sampel 
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Gambar C. Pengukuran Buah Pisang
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Lampiran N. Matriks Penelitian 

Matriks Penelitian 

Judul Latar Belakang 
Rumusan 

Masalah 
Variabel Indikator Sumber Data 

Metodologi 

Penelitian 

Keanekaragaman 

Varietas Buah 

Pisang (Musa sp.) 

Di Kecamatan 

Pasrujambe 

Kabupaten 

Lumajang dan 

Pemanfaatannya 

Sebagai Buku 

Ilmiah Populer 

Indonesia merupakan negara 

yang terletak pada posisi 60 LU – 110 

LS dan 950 BT – 1410 BT. Indonesia 

adalah negara kepulauan dengan 

ribuan pulau Negara Kesatuan 

Republik Indonesia ini mempunyai 

keanekaragaman flora yang tinggi 

dan merupakan salah satu dari 17 

negara mega biodiversitas 

(BAPPENAS, 2016). 

Keanekaragaman flora yang paling 

banyak di Indonesia diantaranya di 

sektor perkebunan dan pertanian, 

salah satu keanekaragaman flora 

yang berada di sektor pertanian 

adalah tanaman pisang.  

Tanaman pisang merupakan 

salah satu tanaman yang banyak 

tumbuh di Asia Tenggara, sehingga 

tanaman pisang merupakan salah 

satu tanaman yang memiliki arti 

ekonomi penting di Indonesia. Selain 

a. Apa saja 

verietas-

varietas buah 

pisang yang 

berada di 

Kecamatan 

Pasrujambe 

Kabupaten 

Lumajang? 

b. Bagaimana 

keanekaragama

n varietas buah 

pisang yang ada 

di Kecamatan 

Pasrujambe 

Kabupaten 

Lumajang? 

c. Bagaimana 

kelayakan buku 

Keanekaraga

man varietas 

buah pisang 

(Musa sp.) di 

Kecamatan 

Pasrujambe 

Kabupaten 

Lumajang 

a. Keragaman 

berbagai 

varietas buah 

pisang yang 

ada di 

Kecamatan 

pasrujambe 

Kabupaten 

Lumajang 

b. Pembuatan 

buku ilmiah 

populer yang 

merupakan 

hasil dari 

keragaman 

varietas buah 

pisang yang 

ada di 

Kecamatan 

Pasrujambe 

Kabupaten 

Lumajang 

a. Di peroleh 

dari hasil 

wawancara 

dan 

observasi/pene

litian lapang 

b. Diperoleh dari 

sumber lain 

seperti dari 

internet,  

jurnal, buku, 

atau sumber 

lain yang 

relevan 

sebagai 

sumber 

informasi 

pendukung 

yang 

diperlukan 

a. Jenis penelitian 

deskriptif 

b. Tempat 

penelitian di 

sentra-sentra 

pengepul buah 

pisang yang ada 

di Kecamatan 

Pasrujambe 

Kabupaten 

Lumajang 

c. Melakukan 

identifikasi 

berbagai 

karakter 

morfologi buah 

pisang dari 

berbagai 

varietas pisang 

yang ada di 

Kecamatan 

Pasrujambe 
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itu Indonesia merupakan salah satu 

sentra primer keragaman pisang. 

Keanekaragaman pisang yang ada 

diantaranya  pisang segar, olahan 

(diolah terlebih dahulu sebelum 

dimakan). Banyaknya 

keanekaragaman ini, memberikan 

peluang bagi Indonesia untuk 

memanfaatkan dan memilih jenis 

pisang yang secara komersial 

dibutuhkan konsumen, namun 

selama ini masih kurang diperhatikan 

terkait buah pisang yang merupakan 

komoditas buah yang paling banyak 

diproduksi dan dikonsumsi di 

Indonesia (Hamzah dan Wahyu, 

2018). 

Tanaman pisang di Indonesia 

merupakan tanaman yang mudah 

dibudidayakan baik di lahan 

pekarangan, tegalan rumah bahkan 

tanaman pisang dibudidayakan 

dalam skala perkebunan (Juanita, 

2016). Pada tahun 2018 di Indonesia 

produksi pisang mencapai 7,26 juta 

ton (BPS, 2018). Hal tersebut sudah 

terlihat bahwa keanekeragaman 

disektor pertanian di Indonesia 

ilmiah populer 

hasil penelitian 

Keanekaragama

n Varietas Buah 

Pisang (Musa 

sp.) di 

Kecamatan 

Pasrujambe 

Kabupaten 

Lumajang? 

 

Kabupaten 

Lumajang 

dengan dibantu 

oleh Balai 

Pertanian 

Pasrujambe 

d. Membuat buku 

ilmiah populer 

yang berisi hasil 

penelitian  
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sangat tinggi oleh karena itu salah 

satu wilayah provinsi Indonesia 

adalah pertanian. Salah satu provinsi 

di Indonesia yang memiliki produksi 

pisang yang tinggi adalah Jawa 

Timur. Provinsi Jawa Timur 

merupakan provinsi penghasil pisang 

terbesar, dan salah satu sentra pisang 

di Jawa Timur berada di Kabupaten 

Lumajang. 

Varietas pisang (Musa sp.) 

yang di tanam yang menjadi 

unggulan di Kabupaten Lumajang 

diantaranya yang mudah dijumpai 

adalah pisang raja, pisang ambon, 

pisang agung dan pisang mas kirana. 

Keanekaragaman pisang dari 

beberapa jenis tersebut yang sudah 

menembus pasar internasional yaitu 

pisang Mas Kirana. Menurut Dinas 

Pertanian Kabupaten Lumajang 

(2018) menjelaskan bahwa area atau 

lahan terbesar untuk tanaman pisang 

terletak di 2 Kecamatan yaitu 

Kecamatan Pasrujambe dan 

Kecamatan Senduro. Kecamatan 

Pasrujambe menghasilkan 249.760 

kuintal pisang per tahunnya 
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sedangkan Kecamatan Senduro ini 

menghasilkan 273.212 kuintal pisang 

per tahunnya. 

Kecamatan Pasrujambe 

merupakan salah satu dari 21 

Kecamatan yang ada di Kabupaten 

Lumajang. Kecamatan Pasrujambe 

menempati produksi pisang tertinggi 

di Kabupaten Lumajang (Dinas 

Pertanian Kabupaten Lumajang, 

2013). Data tersebut dapat diketahui 

bahwa pisang memiliki potensi yang 

cukup tinggi di Kabupaten 

Lumajang, utamanya di Kecamatan 

Pasrujambe tetapi sampai saat ini 

belum ada data yang akurat yang 

menunjukkan berapa banyak jenis 

pisang dan keanekaragaman pisang 

yang ada di Kabupaten Lumajang 

khususnya di daerah Kecamatan 

Pasrujambe.  

Hal ini dikarenakan 

masyarakat Lumajang sendiri belum 

bisa menentukan standarisasi yang 

jelas akan keanekaragaman pisang. 

Masyarakat hanya mampu 

membedakan nama pisang 

berdasarkan nama buah yang sering 
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dikenal oleh masyarakat tanpa 

mengerti bagaimana morfologi 

pembeda dari buah pisang jenis yang 

satu dengan yang lainnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Dinas Pertanian Lumajang 

menyatakan bahwa keanekaragaman 

pisang ini kurang mendapat 

perhatian dari pemerintah dan 

pengawasan terkait aspek budidaya, 

kegiatan pemuliaan maupun 

konservasi mengenai kelestarian 

plasma nutfah pisang, sehingga 

produksi pisang di Lumajang 

mengalami penurunan jumlah dari 

jenis pisang.  

Mengatasi penurunan plasma 

nutfah pisang ini maka perlu 

dilakukan pendataan terhadap plasma 

nutfah pisang mengenai 

keanekaragaman varietas buah 

pisang di Kecamatan Pasrujambe 

agar sumber plasma nutfah pisang di 

Kecamatan Pasrujambe dapat terus 

dievaluasi. Hasil evaluasi plasma 

nutfah pisang tersebut dapat 

digunakan untuk program pemuliaan 
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tanaman pisang melalui perbaikan 

karakter yang menghasilkan varietas 

unggul, maka perlu dilakukan 

kegiatan penelitian dengan 

mengeksplorasi dan mengidentifikasi 

varietas-varietas buah pisang 

menggunakan penanda morfologi 

buah pisang. Oleh karena itu, 

penelitian dengan judul 

“Keanekaragaman Varietas Buah 

Pisang (Musa sp.) di Kecamatan 

Pasrujambe Kabupaten Lumajang 

dan Pemanfaatannya sebagai Buku 

Ilmiah Populer” perlu untuk 

dilakukan. 
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